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ABSTRAK

Limbah bauksit merupakan hasil dari proses pertambangan ekstraksi alumina, limbah ini berpotensi mencemari
lingkungan jika dalam pengelolaan tidak dilakukan dengan baik. Salah satu upaya dalam pengelolaan yang bisa
dilakukan ialah dengan memanfaatkan limbah bauksit ini sebagai bahan pengganti dalam pembuatan campuran
batako. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan mengganti bahan campuran batako yaitu pasir
dengam limbah bauksit dengan persentase penggunaan limbah bauksit 0%, 25%, 50%, 70%, dan 100% dari
kebutuhan pasir. Penelitian ini dilakukan pada benda uji berbentuk batako pejal berukuran 0,39 m x 0,09 m x
0,10 m. Pengujian dalam penelitian ini meliputi pengujian kuat tekan, daya serapan air, dan nilai ekonomis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa batako variasi 1 pc : 100% pasir : 0% limbah bauksit memiliki nilai kuat
tekan rata-rata tertinggi sebesar 38,45 kg/cm?, dan pada variasi 1 pc : 0% pasir : 100% limbah bauksit memiliki
nilai kuat tekan rata-rata terendah sebesar 12,2 kg/cm? dengan umur 28 hari. Daya serapan air tertinggi terdapat
pada batako variasi 1 pc : 0% pasir : 100% limbah bauksit dengan nilai rata-rata sebesar 23,73%, dan pada
variasi 1 pc : 100% : 0% limbah bauksit memiliki daya serapan air terendah dengan nilai rata-rata sebesar
7,54%.

Kata Kunci: Batako, Limbah bauksit, Uji kuat tekan batako
ABSTRACT

Bauxite waste is a result of the alumina extraction mining process, this waste has the potential to pollute the
environment if it is not managed properly. One of the efforts to manage that is to utilize the bauxite waste as
a substitute material for making bricks. This study uses an experimental method by replacing a mixture of
bricks, it is the sand substitute with bauxite waste with the percentage of bauxite waste at 0%, 25%, 50%,
70%, and 100% of the sand requirement. In this study the sample will be made like solid brick with size 0.39
mx 0.09 m x 0.10 m. Tests in this study include compressive strength test, water absorption capacity, and
economic value. The results showed that is variation 1 pc : 100% sand : 0% bauxite waste had the highest
average compressive strength value was 38.5 kg/cm2, and is variation of 1 pc : 0% sand : 100% bauxite
waste is the lowest average compression strength was 12.2 kg/cm2 with 28 days of age. The highest water
absorption capacity is variation 1 pc : 0% sand : 100% bauxite waste with an average value was 23.73%,
and variation 1 pc : 100% sand : 0% bauxite waste has the lowest water absorption capacity with an
average value was 7.54%.
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PENDAHULUAN

Batako merupakan salah satu bahan
pengganti batu bata yang terbuat dari
campuran semen, agregat, dan air dengan
perbandingan tertentu. Pemakaian batako
sudah sangat sering digunakan dalam
pembangunan rumah, gedung, dan lainnya
sebagai pasangan dinding atau tembok karena
batako yang murah dan juga relatif kuat.
Faktor yang mempengaruhi kualitas batako
ditentukan oleh campuran bahan yang
digunakan seperti jenis semen, air, agregat dan
ada atau tidaknya bahan pengisi lain.
Pembuatan batako dapat menggunakan limbah
sebagai bahan pengisi.

Limbah adalah buangan yang dihasilkan
dari suatu proses produksi baik industri
maupun dosmetik (rumah tangga) sehingga
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan
apabila hanya diabaikan begitu saja. Maka dari
itu masyarakat dapat berinovasi untuk
memanfaatkan limbah tersebut. Sampai saat
ini batako masih menjadi bahan bangunan
pilihan utama yang digunakan di Indonesia,
Indonesia juga termasuk salah satu negara
berkembang yang per-industirannya terbilang
cukup maju, salah satunya ialah produksi
ekstraksi alumina. Pabrik industri alumina
sudah banyak berdiri di beberapa wilayah
salah satunya berada di Kalimantan Barat,
seperti di daerah Tayan Hilir yaitu PT.
Indonesia Chemical Alumina (ICA).

PT. Indonesia Chemical Alumina (ICA)
merupakan perusahaan patungan antara PT.
Antam dan Showa Denko K.K. Jepang telah
selesai membangun pabrik ekstraksi alumina
dengan kapasitas sekitar 300.000 ton produk
CGA (Chemical Grade Alumina) per tahun di
Tayan, Kalimantan Barat (Miraza di dalam
Rezky I.Anugrah dan Hasudungan E.Mamby,
2020). Industri ekstraksi alumina
menghasilkan limbah residu alumina (limbah
bauksit) atau red mud yang sangat besar
jumlahnya, yakni sekitar 0,8-1,5 ton red mud
dihasilkan dari tiap 1 ton produksi alumina.
Pabrik ekstraksi alumina di Tayan berkapasitas
300.000 ton alumina per tahun, red mud yang
dihasilkan nanti sekitar 240.000- 450.000 ton
per tahun. Red mud sendiri bersifat basa dan
memiliki pH sebesar 10,5-12,5. Jumlah limbah
bauksit atau red mud yang dihasilkan sangat
besar akan menimbulkan dampak buruk pada

lingkungan sekitar seperti polusi dan merusak
kesuburan tanah disekitarnya..

Berdasarkan penjelasan diatas dengan
tujuan untuk meminimalisasikan dampak dari
limbah bauksit, penulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Limbah Bauksit
Sebagai Pengganti Pasir Terhadap Kuat Tekan
dan Daya Serap Batako” dengan harapan agar
bisa memecahkan masalah tentang limbah
bauksit menjadi bahan pengganti pasir pada
batako tanpa mengurangi kualitas dari batako.

Penelitian ini dilakukan dengan cara
menambahkan  limbah  bauksit sebagai
pengganti pasir pada campuran batako pejal.
Persentase pasir dalam campuran dikurangi
sebanyak persentase limbah bauksit yang
ditambahkan. = Pengamatan  dilaksanakan
setelah batako berumur 28 hari dan dengan
persentase bahan pengganti limbah bauksit
0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% yang
bertujuan untuk mendapatkan hasil yang
sesuai  berstandarkan  Standar  Nasional
Indonesia (SNI 03- 0349-1989) Bata Beton
untuk Pasangan Dinding.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara ekperimental
dengan mengganti bahan campuran batako
yaitu agregat halus dengan limbah bauksit
dengan persentase penggunaan limbah bauksit
25%, 50%, 75%, 100%, dari kebutuhan
agregat halus dan benda uji berbentuk aslinya
sesuai dengan standar SNI (03-0349-1989).
Penelitian dikerjakan di Laboratorium Teknik
Sipil Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan
Politeknik Negeri Pontianak.

Pengujian dalam penelitian ini meliputi
kuat tekan dan pengujian daya serap air. Hasil
dari pengujian tersebut kemudian dianalisa
sehingga didapatkan hasil dan kesimpulan dari
pengujian benda uji yang menggunakan
agregat pengganti limbah bauksit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pegujian Kuat Tekan Batako

Hasil pengujian kuat tekan batako yang
dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil
Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan
Politeknik Negeri Pontianak sebagai berikut :
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Tabel 1. Nilai Kuat Tekan Batako Rata-rata

Tabel 1. Nilai Daya Serap Batako

Kuat Tekan
Rata-Rata
(Kg/cm?)
Komposisi Campuran Umur Batako
(Hari)
28

Batako Normal 38,45
Batako Limbah Bauksit 25% 36,7
Batako Limbah Bauksit 50% 24.4
Batako Limbah Bauksit 75% 18,3
Batako Limbah Bauksit 12,2
100%

Daya Serap
Air (%)
Komposisi Campuran Umur Batako
(Hari)
28

Batako Normal 7,54
Batako Limbah Bauksit 25% 11,02
Batako Limbah Bauksit 50% 15,70
Batako Limbah Bauksit 75% 20,70
Batako Limbah Bauksit 23,73
100%

Gambar 1. Nilai Kuat Tekan Batako Rata-
rata
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Dilihat tabel 1 dan gambar 1 maka dapat
disimpulkan bahwa kuat tekan tertinggi
terdapat pada batakonormal dengan kuat tekan
38,45 kg/cm?, dan kuat tekan terendah terdapat
pada batako campuran limbah bauksit 100%
dengan kuat tekan 12,2 kg/cm?. Menurut SNI
03-0349-1989 nilai kuat tekan minimal untuk
batako pejal sebesar 25 kg/cm? jadi batako
dengan campuran limbah bauksit 25% layak
digunakan karna mempunyai nilai kuat tekan
sebesar 36,7 kg/cm?.

Hasil Pegujian Daya Serap Batako

Hasil pengujian kuat tekan batako yang
dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil
Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan
Politeknik Negeri Pontianak sebagai berikut :

Gambar 1. Nilai Kuat Tekan Batako Rata-
rata

Daya Serap Batako

Dilihat pada tabel 2 dan gambar 2 maka dapat
disimpulkan bahwa daya serap air terendah
ada pada batako normal dengan nilai 7,54%,
dan daya serap tertinggi ada pada batako
campuran limbah bauksit 100% dengan nilai
23,73%. Berdasarkan nilai  penyerapan
maksimum menurut SNI 03-0349-1989 yaitu
sebesar 25%. Semakin kecil angka penyerapan
air, maka semakin baik kualitas yang
dihasilkan batako tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  Semakin  banyak

penambahan Limbah Bauksit, maka kekuatan
tekannya cenderung semakin menurun dan
semakin tinggi pula daya serap airnya. Sesuai
dengan persyaratan SNI 03-0349-1989 Kuat
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tekan rata-rata batako pejal minimum sebesar
25 kg/cm2, maka batako dengan variasi
campuran limbah bauksit sebesar 25% dengan
nilai kuat tekan rata-rata 36,7 kg/cm2 dan 50%
dengan nilai kuat tekan rata-rata 28,5 kg/cm2
masih bisa dipakai atau memenuhi standar.
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